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Abstract

Currently, the process of requesting field supplies is still hindered by complex manual administration, resulting in delays and
inefficiencies. In this work, the mobile application has been successfully developed as a solution to improve stock management
efficiency to meet the operational needs of field industry companies. The purpose of this application is to provide convenience
to field employees in the process of requesting exchanges and ordering items such as safety shoes, safety helmets, gloves, and
other items. Through the implementation of the RAD method in development, this application then has successfully integrated
vending machine technology, the application, and the website, resulting in ease and speed in the item request system and
convenience for field employees in taking orders for field equipment. Besides, this developed system will reduce administrative
burdens related to the management of requested items by field employees. With this service, efficiency and faster service can
be enhanced, as all processes are conducted through the mobile application
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Abstrak

Saat ini, proses permintaan perlengkapan lapangan masih terhambat oleh administrasi manual yang kompleks, mengakibatkan
keterlambatan dan inefisiensi pada proses. Dalam penelitian ini, aplikasi mobile telah berhasil dikembangkan sebagai solusi
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan stok guna memenuhi kebutuhan operasional perusahaan di industri lapangan. Tujuan
dari aplikasi ini adalah memberikan kemudahan kepada karyawan lapangan dalam proses permintaan penukaran dan
pemesanan barang seperti sepatu pengaman, helm pengaman, sarung tangan, dan barang lainnya. Melalui penerapan metode
RAD dalam pengembangan, aplikasi ini berhasil mengintegrasikan teknologi mesin penjual otomatis, aplikasi mobile, dan situs
web, sehingga memberikan kemudahan dan kecepatan dalam sistem permintaan barang dan memberikan kepraktisan bagi
karyawan lapangan dalam pengambilan peralatan lapangan yang dipesan. Selain itu, sistem yang dikembangkan ini akan
mengurangi beban administratif terkait dengan pengelolaan barang yang diminta oleh karyawan lapangan. Dengan layanan ini,
efisiensi dan layanan yang lebih cepat dapat diberikan karena semua proses dilakukan melalui aplikasi mobile.

Kata kunci: aplikasi mobile, RAD, mesin penjual otomatis

1. Pendahuluan rekreasi dan spiritualitas dapat difasilitasi [3]. Seiring
dengan perkembangan tersebut, banyak perusahaan
yang terlibat dalam persaingan yang semakin ketat.
Dalam konteks ini, kualitas produk, ketersediaan
berdasarkan permintaan, dan efisiensi distribusi menjadi
faktor kunci dalam memenuhi kebutuhan konsumen [4].

Di era digital yang semakin berkembang pesat, teknologi
informasi telah mengubah lanskap bisnis dan cara
masyarakat mengakses informasi dan produk. Dalam
aktivitas manusia, teknologi informasi mempunyai
peranan yang sangat penting. Teknologi informasi dapat
menjadi fasilitator utama kegiatan bisnis dan dapat
memberikan bantuan yang besar dalam perubahan
mendasar pada struktur, operasi dan manajemen
perusahaan [1]. Saat ini aplikasi dan website telah
menjadi sarana utama yang memungkinkan masyarakat
memperoleh informasi dan produk dari mana pun dan
kapan pun dibutuhkan [2]. Melalui  aplikasi teknologi
informasi maka informasi terkait kehidupan pribadi
sekalipun seperti informasi tentang kesehatan, hobi,
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Perkembangan teknologi informasi secara
mendasar telah mengubah cara bisnis beroperasi,
mendorong pertukaran informasi dan transaksi bisnis
melalui jaringan teknologi [5]. Teknologi informasi
banyak digunakan oleh sebagian besar masyarakat yang
melihat peluang bisnis dari perkembangan teknologi,
seperti bisnis online [6]. Melalui teknologi dan aplikasi
tersebut, masyarakat dapat dengan mudah mengakses
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informasi lokasi usaha yang mereka perlukan, berkat

fitur penyedia titik koordinat lokasi [7].

Pemanfaatan teknologi informasi yang tepat, didukung
oleh personil yang memiliki keahlian
mengoperasikannya, dapat meningkatkan Kinerja baik
perusahaan maupun individu yang terlibat dengan
mempermudah tugas-tugas dalam organisasi [8].
Teknologi informasi secara luas digunakan dalam
pengolahan data, menghasilkan informasi yang relevan,
cepat, dan akurat. Misalnya saja perusahaan
transportasi online seperti Gojek, Grab, Traveloka dan
berbagai sektor lainnya [9]. Hal ini mendorong
perusahaan teknologi untuk terus berinovasi pada
produknya guna memenuhi kebutuhan pengguna
teknologi.

Perusahaan dapat memanfaatkan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi hampir di seluruh
lini operasional perusahaan [10]. Tak terkecuali field
company/perusahaan yang beroperasi di lapangan yang
harus rutin mengirimkan perlengkapan lapangan
kepada karyawannya. Sebelumnya, perusahaan-
perusahaan  tersebut harus mengatur pengiriman
barang ke karyawan serta mengatur proses permintaan
barang secara manual. Padahal perusahaan lapangan
seringkali mempunyai  kebutuhan barang yang
beragam seperti sepatu safety, helm safety, dan lain
sebagainya. Namun dengan bantuan teknologi,
perhitungan kebutuhan barang dapat dikelola secara
otomatis oleh pihak ketiga atau mitra perusahaan
melalui aplikasi seluler, sehingga seluruh proses
dapat berjalan secara efisien. Dengan demikian, mereka
tidak hanya dapat merasakan kemudahan dalam
menyediakan dan mengantarkan barang pesanan kepada
karyawan, tetapi juga dalam mengelola administrasi
terkait proses permintaan barang.

Dalam penelitian ini dikembangkan aplikasi yang
dapat secara otomatis menghitung jumlah barang yang
dibutuhkan sehingga memastikan semua proses tersebut
dapat berjalan efisien. Pengintegrasian dengan vending
machine telah memudahkan proses pendistribusian
barang ke karyawan.

2. Metode Penelitian

JDalam penelitian ini, digunakan metodologi yang
berfokus pada pengembangan perangkat lunak secara
cepat, khususnya dalam konstruksi aplikasi dalam
jangka waktu yang sangat singkat. Rapid Application
Development (RAD) menggunakan metode berulang
dalam pengembangan sistem, dimana model Kkerja
dibangun pada tahap awal pengembangan dengan tujuan
mengidentifikasi kebutuhan pengguna [11]. Tahapan
dalam RAD digambarkan pada gambar 1, sebagai
berikut:

Rapid Application Development (RAD)

Prototype

l User Design Construction Cutover

Refine Test

Gambar 1. Metode RAD

2.1. Perencanaan Persyaratan

Pada tahap perencanaan kebutuhan dilakukan
identifikasi masalah dan penentuan data permasalahan
dari pemangku kepentingan atau pengguna dengan
tujuan untuk mengidentifikasi tujuan akhir dari
kebutuhan sistem dan informasi pada aplikasi. Pada
tahap ini, mitra dilibatkan dalam mengidentifikasi
kebutuhan pengembangan aplikasi.

Selanjutnya dibentuk Entity Relationship Diagram
(ERD) yang memuat  seluruh informasi dan data yang
akan diterapkan pada aplikasi. ERD ini akan sangat
mempermudah proses perancangan database sebagai
tempat penyimpanan data pada aplikasi mobile.

2.2. Desain sistem

Membuat skema flowchart dari  keseluruhan rancangan
sistem kerja yang diinginkan merupakan langkah
penting untuk memudahkan pemahaman terhadap
sistem. Ini juga sangat membantu dalam menjelaskan
dengan jelas penggunaan sistem, hak akses, dan proses
kerja di sisi backend. Dari flowchart yang telah dibuat
kemudian diolah untuk mengembangkan User
Interface (Ul) yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi
berdasarkan data yang ada.

2.3. Pembangunan (Konstruksi)

Pada tahap pengembangan ini, desain sistem yang
telah disepakati sebelumnya diubah dan kode program
disusun, diimplementasikan dalam bentuk aplikasi
versi beta hingga mencapai versi final [12]. Pada tahap
ini, pengembangan dan integrasi antara aplikasi,
dashboard dan vending machine terus dilakukan, serta
memperhatikan masukan dari mitra. Apabila aplikasi
yang telah dibuat tidak memenuhi  kebutuhan sistem
yang diharapkan, maka akan kembali ke tahap
perancangan  sistem untuk melakukan perbaikan yang
diperlukan.

2.4. Implementasi (Cutover)

Tahap terakhir adalah tahap implementasi
rancangan sistem yang  telah disetujui pada tahap
sebelumnya. Namun sebelum sistem

diimplementasikan, akan dilakukan pengujian program
untuk mencoba dan mendeteksi kemungkinan kesalahan
pada sistem yang dikembangkan. Pada tahap ini mitra
memberikan umpan balik  terhadap sistem yang telah
dibuat dan menyepakati sistem tersebut.
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3. Hasil dan Pembahasan

Gambar 2. ERD Diagram

Gambar 3. Flowchart

Flowchart yang ditunjukkan pada gambar 3 berisi
seluruh informasi tentang alur rangkaian aplikasi. Secara
umum, pengguna diharuskan untuk login menggunakan
ID karyawan dan kata sandi yang diberikan. Jika
verifikasi otentikasi sudah benar, maka pengguna
akan langsung bisa masuk ke halaman utama aplikasi
yang berisi fitur-fitur tersebut. Pengguna dapat
langsung melihat produk yang tersedia untuk
diminta/ditukar di mesin penjual  otomatis.

Jika produk, jumlah dan loker mesin sudah dipilih,
pengguna dapat langsung melakukan konfirmasi
pengambilan produk. Setelah pengambilan produk
berhasil maka data informasi akan dikirimkan oleh
sistem ke database untuk keperluan administrasi
manajemen  perusahaan. Dengan begitu, manajemen
tidak perlu lagi melakukan pencatatan secara manual.

Pendekatan serupa juga dilakukan oleh Alam dkk [13],
dimana diagram alur dikembangkan dengan memahami
dan menganalisis kebutuhan pengguna. Ada proses di
mana pengguna perlu menginstal aplikasi dan masuk

untuk menggunakan aplikasi. Pengguna diharuskan
memindai kode QR yang ditampilkan di mesin penjual
otomatis untuk melihat daftar produk yang tersedia dan
menyelesaikan proses pembayaran digital menggunakan
bKash untuk mendapatkan barang.

Pada penelitian ini, setelah pengguna login dan validasi
data berhasil, maka pengguna dapat langsung melihat

produk yang tersedia dan langsung meminta barang
yang diinginkan.
Welcome Welcome
Signinto Continus Sign in to Continue
., g
e 5
= T
Before After
Gambar 4. Peningkatan design
Langkah  selanjutnya  melibatkan  perancangan

antarmuka pengguna sesuai dengan data informasi yang
tersedia. Tahapan perbaikan pada perancangan juga
dilakukan untuk memenubhi kebutuhan perancangan
sistem, seperti terlihat pada gambar 4 apabila terdapat
ketidaksesuaian antara perancangan dengan kebutuhan
yang telah diidentifikasi pada tahap perencanaan
kebutuhan. Hasil dari tahap perancangan sistem berupa
spesifikasi aplikasi yang terdapat pada sistem secara
umum, struktur data, dan lain-lain.

& Q

. (Internal Beta)

What's new o
Last ups Sep 15

Private feedback to developer
y the developer can see this feedback

Write feedback
App support

About this app
Gambar 5. Versi Play Store Beta
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Pada pengembangan juga dilakukan proses pengujian
fitur-fitur pada aplikasi. Untuk mempermudah proses
instalasi uji coba aplikasi seluler, aplikasi diunggah ke
Play Store versi Beta seperti terlihat pada gambar 5.

Setelah melalui tahap-tahap sebelumnya, pekerjaan
dilanjutkan dengan pengembangan aplikasi sesuai
kebutuhan data.

Ak LR T PRTENN

Welcome

Sign in to Continue

>

Gambar 6. Halaman Log in

Gambar 6 menunjukkan halaman login yang merupakan
halaman awal untuk melakukan autentikasi pengguna
berdasarkan peran yang telah ditentukan di dashboard.

3:41 PM 0.0K8/s B -t CD

Helio Care Developer, Lets Start Your day!

Your Product
Ata

=

Today Product's

Torsday,

L @ <
Gambar 7. Beranda

Jika pengguna berhasil login, maka akan muncul
halaman beranda yang menampilkan semua fitur yang
tersedia, seperti kategori, pencarian, status pesanan,
notifikasi, dan profil pengguna seperti pada gambar 7.

BISBO - e
€ @ status Order

Filter

(€]

06 Jarwary 2023

PPE
High Cut Safety
Boots (Size 7)

-

PPE

Safety Shoes (Size
11)

PPE

Gambar 8. Halaman Status order

Halaman status pemesanan merupakan halaman yang
berisi seluruh riwayat pengambilan barang yang
ditunjukkan pada gambar 8. Pengguna yang menunda
pengambilan barang dapat menggunakan dan mencari
riwayatnya di halaman ini, namun setiap barang
mempunyai tanggal kadaluwarsa pengambilan.

341 PM 0 OKE/s B )

=

Safety Shoes (Size 11)
PPE

Description

Safety Shoes for Oparations

Shoos Size: N

= ® <

Gambar 9. Halaman produk detail
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Halaman ini memuat informasi gambar produk, nama
produk, deskripsi produk, dan tombol “Redeem Item”
seperti terlihat pada gambar 9. Jika pengguna
mengklik tombol “Redeem Item”, akan muncul pop-up,
seperti terlihat pada gambar 10 di bawah ini.

3:41 PM 26.1KB/s W

] @ <
Gambar 10. Pop-up konfirmasi pesanan

Setelah melalui pop-up konfirmasi pesanan, jika
pengguna mengklik tombol “Add to cart”, maka akan
muncul pop-up konfirmasi pengambilan barang seperti
terlihat pada gambar 11 di bawah ini.

3:42 PM 1.9KB/s B .l = CGD

Confirm to take your product at
PPTB3 Bus Bay Slot 10

[ | @ <
Gambar 11. Pop up konfirmasi pengambilan barang

3:42 PM 1.1KB/s B il = GD

Success!

Please close the cabinet door. Thank you.

- @ <

Gambar 12. Barang berhasil diambil

Jika pengguna mengkonfirmasi  pengambilan barang
seperti pada gambar 12 dan proses berhasil, maka akan
muncul pop up notifikasi bahwa barang berhasil diambil.
Pendekatan yang mirip dengan [13] juga menampilkan
pesan peringatan untuk menunjukkan jika transaksi tidak
berhasil.

PROFILE

& Account details

SECURITY

& Change Password

(® Logout

Version 1.3.28

|

Gambar 13. Profil pengguna

Gambar 13 menunjukkan halaman profil pengguna
berisi beberapa fitur yang dapat diakses oleh pengguna
seperti selesai, notifikasi, detail akun, ubah kata sandi,
dan tombol log out.
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2022 (Size 7) PPE
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09 December Safety Boots
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Gambar 14. Halaman histori

Halaman history berisi seluruh history item koleksi
pengguna ditunjukkan pada gambar 14.

B59 MO 4 -

SN 42%8

Log Out

1] O <

Gambar 15. Halaman log out

Pada halaman profil pengguna terdapat tombol logout
bagi pengguna untuk keluar dari akun dan mengakhiri
sesi atau akses aplikasi seperti terlihat pada gambar 15.

Saat ini, aplikasi tersebut telah berhasil dipublikasikan
di Google Play Store dan App store.

Gambar 16. Proses pengambilan baran

Seperti terlihat pada gambar 16, aplikasi digunakan oleh
karyawan untuk mengambil barang pesanan dari
vending machine kabinet. Dengan menekan tombol
OK, maka pintu kabinet akan otomatis terbuka sesuai
dengan letak barang yang dipesan.

4. Kesimpulan

Aplikasi mobile telah berhasil dikembangkan untuk
memfasilitasi kebutuhan karyawan secara efisien dan
cepat. Dengan sistem 10T yang terhubung,
karyawan perusahaan dapat dengan mudah mengambil
barang dari mesin penjual otomatis tanpa perlu
pencatatan manual, menghemat waktu dan tenaga
administratif. Pengembangan aplikasi ini mengikuti
metode RAD yang mampu menerjemahkan kebutuhan
pengguna ke dalam sistem aplikasi yang sesuai. Dengan
kolaborasi yang kuat antara teknologi canggih dan
pemahaman mendalam akan kebutuhan pengguna,
aplikasi seluler telah membuktikan dirinya sebagai alat
yang berharga bagi perusahaan dalam meningkatkan
efisiensi operasional mereka.
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